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  Hidroponik merupakan suatu metode bercocok tanam tanpa 
menggunakan tanah, dengan memanfaatkan air dengan menekan pada 
pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi tanaman.  Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh konsentrasi nutrisi terhadap perkembangan 
pertumbuhan tanaman dan untuk mengetahui pengaruh nutrisi terhadap 
hasil pakcoy dengan sistem air tergenang. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimental, yaitu dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 3 perlakuan yaitu P1, P2, dan P3 setiap pelakuan diulang sebanyak 
3 kali sehingga diperoleh 9 unit percobaan. Data hasil pengamatan 
dianalisa dengan analisa keragaman (analysis of variance) pada taraf nyata 
5%. Apabila terdapat beda nyata, maka dilakukan analisa dengan uji beda 
nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%  Parameter yang diamati yaitu: 
Tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat brangkasan basah, dan 
berat brangkasan kering. Hasil penelitian ini menunjukan Pemberian 
konsentrasi nutrisi pada air tergenang berpengaruh nyata pada tinggi 
tanaman dan jumlah daun tetapi tidak berpengarug nyata pada panjang 
akar, berat brangkasan basah, dan berat brangkasan kering. Pemberian 
konsentrasi pada tanaman pakcoy pada air tergenang menghasilkan tinggi 
tanaman yang tertinggi pada perlakuan P1 (5,97 cm) dan tinggi tanaman 
yang terendah pada perlakuan P2 (5,15 cm), jumlah daun yang tertinggi 
pada perlakuan P1 (6,24 lembar), dan jumlah daun yang terendah pada 
perlakuan P2 (5,27 lembar) dan rerata panjang akar 13,02 cm, rerata berat 
brangkasan basah 22,48 gram, dan berat brangkasan kering 19,59 gram. 
 
Kata kunci: konsentrasi nutrisi,  pertumbuhan tanaman, rakit apung 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Tanaman hidroponik dapat ditanam dalam skala kecil di rumah 
sebagai hobi atau dalam skala besar untuk tujuan komersial. Budidaya 
tanaman ini tidak membutuhkan lahan yang luas; bisa dilakukan di halaman 
belakang atau di teras rumah. Perawatan hidroponik sederhana karena 
tanaman, tanaman, atau sayuran dapat tumbuh tanpa tanah, hanya 
menggunakan talang, botol kado yang belum digunakan, dan barang-barang 
lain yang tidak diperlukan, seperti ember dan baskom. sebagian (Satya dkk, 
2017). 
Sesuai dengan namanya, aeroponik yang berarti air pupuk 
disemprotkan dengan nozzle merupakan butiran lembut (ibarat keruh) sampai 
membasahi separuh akar tanaman. Tempat  akar menggantung menyusup air 
pupuk. kelebihan air pupuk yang enggak terisap akar akan jatuh balik ke bak 
pembendungan. Lalu air pupuk ini disemprotkan kembali. Frekuensi dan 
durasi penyemprotan diatur oleh timer (pengatur waktu). Pompa bertugas 
mengalirkan air pupuk menuju nozzle membentuk butiran-butiran halus. 
Dengan teknik ini, pasokan air pupuk dan oksigen terjamin. Tanaman juga 
mudah menyerap pupuk karena berukuran kecil. Karna , instalasi ini sangat 
tergantung listrik sehingga apabila listrik mati dapat menyebabkan akar 




Sistem hidroponik rakit apung merupakan salah satu teknik 
penanaman yang digunakan dalam hidroponik. Teknik fertigasi rakit apung, 
juga dikenal sebagai Sistem Rakit Apung, adalah metode menanam tanaman 
di atas rakit yang terbuat dari styrofoam yang dapat mengapung di permukaan 
larutan nutrisi, dengan akar menjuntai ke dalam air (Nurrohman, Suryanto, & 
Puji, 2014). Teknik hidroponik rakit apung menawarkan beberapa 
keunggulan dibandingkan sistem hidroponik lainnya, termasuk pemasangan 
yang lebih mudah dan lebih murah, pupuk dan air yang ditingkatkan, 
optimalisasi ruang, dan pengoperasian yang lebih mudah dan sederhana. 
Menanam hidroponik di atap gedung atau sering disebut dengan rooftop 
farming menjadi salah satu pilihan. 
Pertanian perkotaan dapat menjamin ketersediaan pangan segar dan 
bergizi, sehingga meningkatkan konsumsi sayur dan buah serta menghemat 
15-30% anggaran pangan. Indonesia memiliki banyak potensi untuk urban 
farming. Lebih dari 30% dari 10,3 juta hektar lahan pekarangan yang kurang 
dimanfaatkan berada di wilayah metropolitan. Selain itu, orang Indonesia 
mengkonsumsi hampir 40 kilogram sayuran dan buah per kapita setiap tahun. 
Fasilitas rumah kaca dan teknologi hidroponik digunakan dalam pertanian 
perkotaan untuk mencapai hasil terbaik. Rumah kaca menghasilkan 
perlindungan tanaman dari hujan, sinar matahari, dan iklim mikro, serta 
pemeliharaan tanaman, pupuk, dan irigasi makro, sehingga hasil sayuran, 
buah, dan bunga yang sangat baik dapat dikembangkan sepanjang tahun, 




Bangunan rumah kaca disederhanakan berkat teknologi struktur tiup 
portabel, yang secara efektif memenuhi persyaratan kekuatan, kenyamanan 
ruang, dan kecepatan konstruksi rumah kaca. Tergantung pada jenis bahan 
pelapis yang digunakan, bahan membran struktur portabel dapat menahan 
elemen hingga sepuluh tahun (Setiawan dkk, 2014). Selanjutnya, Bahan 
Membran Struktur Tiup Portabel terbukti andal setelah pemeriksaan di Lab 
Universitas Naratoma dan uji lapangan, dengan kapasitas uji tarik hingga 
218,3 kg, upaya ketahanan material > 700C, 3 menit servis, 3 menit 
penggunaan, dan 3 menit remodeling, dan suhu ruangan 350C. (Setiawan 
dkk, 2015). Struktur tiup portabel dapat digunakan di wilayah tertentu, 
memiliki bahan struktural kecil (terpal PVC 0,55mm), dan mudah diubah, 
dilipat, atau dipindahkan hanya dengan truk atau pickup. 
Berdasarkan uraian berikut, diperlukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Konsentrasi Nutrisi Terhadap Perkembangan Pertumbuhan 
Tanaman Pakcoy Pada Sistem Rakit Apung Hidroponik”.  
1.2. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, masalah tersebut dikemukakan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh konsentrasi nutrisi pada hidroponik sistem rakit 
apung? 







1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi nutrisi terhadap 
perkembangan pertumbuhan tanaman pakcoy pada hidroponik 
sistem rakit apung. 
2. Untuk mengetahui pengaruh nutrisi terhadap hasil pakcoy dengan 
hidroponik sistem rakit apung. 
1.3.2.  Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini yaitu:  
1. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh 
konsentrasi nilai nutrisi terhadap hasil perkembangan 
pertumbuhan tanaman pakcoy. 
2. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui hasil tanaman 
pakcoy dengan sistem air tergenang. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi usaha tani di 
hidroponik yang menggunakan sistem pertanian hidroponik rakit 
apung. 
1.4. Hipotesisis Penelitian 
    Hipotesis berikut diajukan berdasarkan ruang lingkup penelitian 
ini: Pengembangan pertumbuhan tanaman pakcoy dengan metode rakit apung 





BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Pengertian Hidroponik  
Hidroponik adalah kombinasi dari kata hidro dan phonic, yang berarti 
"air" dan "tenaga kerja." Secara umum, mengacu pada sistem pertanian yang 
tidak memerlukan penggunaan lahan, melainkan mengandalkan air yang 
mengandung larutan pupuk. Untuk mempertahankan pertumbuhan tanaman 
yang maksimal, budidaya hidroponik biasanya dilakukan di rumah kaca yang 
benar-benar terisolasi dari pengaruh luar seperti hujan, hama dan penyakit, 
iklim, dan sebagainya. Berikut ini adalah beberapa manfaat mengadopsi 
sistem hidroponik untuk beberapa budidaya: Untuk menghemat lahan, 
kerapatan tanaman per satuan luas bisa berlipat ganda. Kebutuhan nutrisi 
tanaman disuplai secara teratur di rumah kaca, memastikan kualitas produk 
seperti bentuk, ukuran, rasa, warna, dan kebersihan. Tidak tergantung pada 
musim atau waktu tanam dan panen, sehingga dapat diubah untuk memenuhi 
permintaan pasar (Roidah,2014). 
Suku Aztec tinggal di bagian rawa danau jauh sebelum peradaban 
modern, sehingga hidroponik bukanlah metode baru. Tenochtitlan, yang 
sekarang menjadi bagian dari Meksiko, menemukan praktik penanaman batu 
air. Orang-orang nomaden yang hidup antara 1325 dan 1428 M mampu 
bertahan hidup di lokasi dengan lahan kecil dengan membuat rakit terapung 
di mana mereka bisa menghasilkan tanaman. Jalinan akar dan batang pohon 
yang tebal membentuk rakit. Rakit tersebut dikenal sebagai chinampas. Suku 




sehingga hidroponik bukanlah metode baru. Tenochtitlan, yang sekarang 
menjadi bagian dari Meksiko, menemukan praktik penanaman batu air. 
Orang-orang nomaden yang hidup antara 1325 dan 1428 M mampu bertahan 
hidup di lokasi dengan lahan kecil dengan membuat rakit terapung di mana 
mereka bisa menghasilkan tanaman. Jalinan akar dan batang pohon yang tebal 
membentuk rakit. Rakit tersebut dikenal sebagai chinampas (Syarifa, 2014). 
2.2. Sistem Hidroponik 
Berikut ini adalah sistem hidroponik: 
1. Membilas atau meneteskan makanan ke dalam larutan mineral atau 
nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. 
2. Teknik ini memungkinkan pemeliharaan lebih banyak tanaman dalam 
ruang yang lebih kecil, bahkan tanpa menggunakan media tanah, 
memungkinkan pemeliharaan sejumlah besar tanaman yang lebih 
produktif. 
3. Sistem tanaman hidroponik ini harus bebas dari bahan kimia untuk 
mencegah hama dan penyakit. 
4. Aeroponik adalah modifikasi hidroponik terbaru, di mana tanaman 








2.3. Jenis Hidroponik 
Adapun jenis-jenis dari hidroponik yang sering digunakan yaitu : 
1. Nutrient Film Technique (NFT) 
NFT adalah metode hidroponik di mana aliran air yang sangat 
dangkal yang mengandung semua nutrisi terlarut yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan tanaman dilingkarkan kembali melalui akar tanaman dalam 
alur yang kedap air. Ini tidak lebih dari lapisan tipis air dalam sistem yang 
sempurna. Desain sistem NFT bergantung pada pemanfaatan kemiringan 
saluran, laju aliran, dan panjang saluran yang benar. Manfaat mendasar 
dari sistem NFT dibandingkan bentuk hidroponik lainnya adalah akar 
tanaman terpapar air, oksigen, dan nutrisi dalam jumlah yang sesuai; 
namun demikian, kelemahan dari NFT adalah adanya gangguan aliran, 
seperti pemadaman listrik. Dalam pertanian konvensional, prinsip dasar 
sistem NFT adalah keuntungan. Artinya, ketika ada banyak air, jumlah 
oksigen di akar menjadi tidak mencukupi. Ketersediaan unsur hara dan 
oksigen di akar selalu melimpah dalam sistem NFT dengan hanya satu 
lapis unsur hara. Untuk membuat selapis nutrisi, dibutuhkan syarat-syarat 
sebagai berikut : 
1. Larutan nutrisi harus mengalir menuruni kemiringan yang benar-benar 
seragam di selokan. 
2. Laju aliran yang masuk harus disesuaikan dengan kemiringan talang 




Sistem NFT digunakan oleh banyak petani hidroponik komersial 
dan hobi untuk menanam sayuran dan tanaman. Dengan lebih sedikit 
ruang, air, dan nutrisi, sistem NFT dapat menghasilkan lebih banyak 
tanaman. Selain itu, sebagian besar sistem hidroponik memiliki aerasi 
dan suplai oksigen yang memadai. Selain itu, sistem NFT mudah dibuat 
dan dipelihara. Akibatnya, sistem NFT dengan cepat menjadi salah satu 
sistem penanaman hidroponik paling populer. 
2. Drip-Irrigation atau Micro-Irrigation  
Irigasi tetes, juga dikenal sebagai irigasi mikro atau irigasi lokal, 
adalah metode irigasi yang menghemat air dan pupuk dengan membiarkan 
air menetes perlahan ke akar tanaman melalui jaringan katup, pipa, tabung, 
dan emitter, baik ke permukaan tanah maupun langsung. ke dalam zona 
akar. Ini dilakukan dengan menggunakan tabung sempit yang mengalirkan 
air langsung ke dasar tanaman. Akibatnya, kehilangan air (seperti per 
lokasi, limpasan, dan evapotranspirasi) dapat diminimalkan, sehingga 
menghasilkan efisiensi yang tinggi. Ada dua jenis irigasi tetes: irigasi tetes 
dengan pompa dan irigasi tetes dengan gravitasi. Irigasi tetes dengan 
pompa adalah irigasi tetes yang menggunakan pompa untuk mengatur 
sistem distribusi air. Irigasi tetes pompa umumnya lebih mahal daripada 
irigasi gravitasi dalam hal alat dan peralatan. Irigasi tetes dengan sistem 
gravitasi, yaitu irigasi tetes yang menyalurkan air dari sumbernya 





3. Aeroponics  
Aeroponik (aeroponik) adalah suatu metode pembasahan akar 
tanaman dengan cara menyemprotkan air pupuk melalui nozzle hingga 
membentuk butiran-butiran lunak (kabut). Air dari pupuk diserap oleh akar 
yang menggantung. Air sisa pupuk akan jatuh kembali ke reservoir jika 
tidak diserap oleh akar. Air pupuk kemudian disemprotkan kembali. 
Timer-timer mengontrol frekuensi dan durasi kedipan. Penyomprotan 
boleh juga nonstop selama 24 jam tanpa timer. pompa bertugas 
mengalirkan air pupuk menuju nozzle membentuk butiran-butiran halus 
(Heriwibowo dkk, 2016).  
Dengan teknik ini, pasokan air pupuk dan oksigen terjamin. 
Tanaman juga mudah menyerap pupuk karena berukuran kecil. Hanya 
saja, instalasi ini sangat tergantung listrik sehingga apabila istrik mati 
dapat menyebabkan akar tanaman akar tanaman mengering yang berakibat 
kematian. Selain listrik, nozzle bisa macet karena tersangut butiran-butiran 
pupuk yang kurang tercampur dengan baik (Heriwibowo dkk, 2016).  
4. Floating Raft (Rakit Apung) 
Tanaman ditempatkan pada stereofoam yang diapungkan dalam 
sistem kolam dalam sistem rakit apung. Nutrisi terkandung dalam kolam 
sedalam 40 sentimeter. Pengaturan ini membutuhkan penambahan batu 
udara atau aerator. Aerator menghasilkan oksigen, yang mengganggu 
kemampuan akar untuk menyerap air dan nutrisi. Tanaman dengan bobot 




5. Wick syistem 
Teknik hidroponik pasif digunakan dalam sistem Wick. Dimana 
kekuatan kapiler media pertumbuhan mengontrol aliran nutrisi. Cara 
kerjanya hampir sama dengan kompor minyak-akar menyerap air pupuk di 
dalam bak penampungan dengan bantuan sumbu. Dimana netpot berisi 
tanaman berserta media tanam (misal, rockwool, perlite, vermikulit, 
kerikil). Lalu bagian bawah netpo dipasang sumbuh (kain flanel)yang 
bertugas mengalirkan air pupuk menuju ke akar. Oleh karena itulah, 
disebut teknik sumbu (wick system).  
Instalasi ini termaksud mudah karena dapat dibuat sendiri. Juga 
murah karena dapat memanfaatkan botol bekas air mineral. Apalagi hemat, 
tanpa tenaga listrik sehingga mudah diaplikasikan. Sayangnya, 
pertumbuhan tanaman sangat tergantung kadar pupuk di dalam air dan 
kecepatan penyaluran air pupuk ke akar (Heriwibowo dkk, 2016).  
6. Deep Flow Technique (DFT) 
DFT adalah metode pertanian bertingkat. Idenya hampir identik 
dengan pendekatan NFT, dengan pengecualian bahwa lebih banyak air 
mengalir daripada NFT, yang hanya 3 mm, dan air tergenang kira-kira 2-4 
cm dari selokan di DFT. Pompa 24 jam menyalurkan air pupuk dari 
reservoir melalui water bone/pipa PVC di bagian atas, kemudian dialirkan 
ke bagian bawah. Akar tanaman menyerap aliran air pupuk ini. Air pupuk 




Bentuk DFT bermacam-macam, seperti rak bertingkat atau zig-zag. 
Ini tergantung kebutuhan dan luas penanaman. Teknik ini praktis untuk 
memelihara tanaman di rumah. Tanaman mendapatkan air pupuk secara 
kontinyu. Hal yang perlu diperhatikan air harus tetap mengalir, karena 
jikatidak akar mudah busuk dikarenakan kurangnya oksigen (Heriwibowo 
dkk, 2016). 
2.4. Media Tanam Hidroponik 
Beberapa media tanam yang digunakan pada hidroponik yaitu : 
a. Rockwool 
 Rockwool dibuat dengan menggabungkan batu dan pasir kemudian 
dimasukkan ke dalam cetakan untuk membuat berbagai bentuk dan ukuran 
serat. Prosedur ini sangat mirip dengan pembuatan kapas permen. Bentuk 
bervariasi dari 1 cm x 1 cm x 1 cm dimulai dengan bentuk kubus hingga 3 
cm x 12 cm x 36 lempengan dengan berbagai ukuran. Media semai dan 
tanam Rockwool yang paling bagus dan cocok untuk sayuran. Rockwool 
dapat melindungi Anda dari infeksi bakteri dan cendawan penyebab layu 
fusarium (Syarifa, 2014). 
b. Coconut Coir (sabut kelapa) 
Sabut kelapa, juga dikenal sebagai coco peat, adalah residu yang 
tersisa setelah serat dari batok kelapa dihilangkan. Sabut Kelapa memiliki 
hubungan simbiosis dengan jamur Trichoderma, yang melindungi dan 






 Perlite adalah kerikil kaca ringan yang terbuat dari batuan vulkanik 
yang telah dipanaskan. Untuk meminimalkan kepadatan tanah dalam pot, 
bahan ini juga digunakan sebagai kombinasi tanah. Ukuran perlitnya sama. 
Granit, obsidian, batu apung, dan basal semuanya digunakan untuk 
membuat perlit. Pada suhu tinggi, batuan vulkanik ini secara alami 
menyatu, sebuah proses yang dikenal sebagai "Metamorfosis Fusi." 
(Syarifa, 2014). 
d. Lightweiht Expanded Clay Aggregate (LECA) 
 LECA atau clay granular merupakan butiran ringan dengan inti 
beronggar seperti sarang lebah yang dihasilkan dengan menembakan tanah 
liat alami dengan suhu tinggi 1.100-1.200
0
C pada tungku pembakaran 
yang berputar. Merek dagang produk LECA antara lain hydrocorn, LECA 
yang dahulu dikenal dengan sebutan hydrocorn di jerman itu memiliki 
permeabelitas tinggi dan awet. Ukurannya 8-16 mm. Media LECA cocok 
untuk teknik hidroponik pasang surut. Kelebihannya, drainase tanaman 
lancar karena butiran tidak memegang air (Syarifa, 2014). 
e. Pasir  
Pasir sering digunakan sebagai media alternatif untuk 
menggantikan fungsi tanah. Hasilnya, apakah digunakan sebagai media 
untuk benih penyamaian, bibit tanaman pertumbuhan, dan perakaran setek 
batang tanaman, pasir dianggap memadai dan sesuai. Bobot pasir yang 
cukup berat akan memudahkan setek batang tegak. Selain itu, keunggulan 
media tanam pasir adalah mudah dalam penggunaan dan dapat 




f. Gravel (kerikil) 
Jenis yang sama digunakan di akuarium. Kerikil bisa digunakan, 
asal dicuci terlebih dahulu. Memang, tanaman yang ditanam di hamparan 
kerikil disirkulasikan menggunakan kepala pompa tenaga listrik, yang 
pada dasarnya ditanam secara hidroponik menggunakan kerikil. kerikil 
murah, mudah dibersihkan, mengalir dengan baik dan tidak akan basah 
kuyup. Namun, kerikil juga berat, dan jika sistem tidak menyediakan air 
terus menerus, akar tanaman bisa mengering. 
g. Brick shards (pecahan batu) 
Kualitas seperti kerikil ada di pecahan batu. Mereka juga memiliki 
kelemahan yang berpotensi mengubah pH dan memerlukan pembersihan 
tambahan sebelum digunakan kembali (Roberto, 2003).  
2.5. Model-model Hidroponik  
1. Aeroponik  
Aeroponik artinya air pupuk disemprotkan melalui nozzle untuk 
menghasilkan butiran-butiran lunak (kabut) untuk merendam akar 
tanaman, sesuai dengan namanya. Air dari pupuk diserap oleh akar yang 
menggantung. Air sisa pupuk akan jatuh kembali ke reservoir jika tidak 
diserap oleh akar. Air pupuk kemudian disemprotkan kembali. Timer 
mengontrol frekuensi dan durasi penyemprotan. Pompa bertugas 
mengalirkan air pupuk menuju nozzle membentuk butiran-butiran halus. 
Dengan teknik ini, pasokan air pupuk dan oksigen terjamin. Tanaman 




ini sangat tergantung listrik sehingga apabila listrik mati dapat 







Gambar 1. Metode Aeroponik (sumber: Diana, A. 2018) 
2. Nutrient Film Technique (NFT)  
Nutrient Film Technique (NFT) adalah teknik penanaman 
hidroponik di mana air pupuk (sekitar 3 mm) terus dipompa ke talang. Air 
mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah karena gravitasi. 
Alhasil, ketinggian talang tetap pada kemiringan 2-5 persen. Gunakan 
pompa air untuk mengalirkan air pupuk, lalu masuk ke reservoir. Metode 
ini memastikan bahwa semua tanaman menerima jumlah air pupuk yang 









3. Drip Irrigation  
Irigasi tetes adalah teknologi hidroponik yang menggunakan 
prinsip irigasi tetes untuk mengalirkan air nutrisi secara terus menerus ke 
setiap tanaman melalui selang plastik. Akar menyerap air pupuk yang 
masuk melalui celah-celah pada bahan tanam. Sisi pupuk kembali ke bak 
penampungan. Dengan teknik ini, akar tanaman mendapat air pupuk 
sepanjang hari. Teknik ini dapat memasok air pupuk ke tanaman secara 
terus-menerus, meskipun jumlahnya tidak banyak. Sehingga dapat 

































2.6.  Morfologi  Pakcoy 
Pakcoy adalah sejenis tanaman kubis (Brassica) yang tidak 
menghasilkan kepala atau kepala. Tangkai daun yang tumbuh dari ujung 
batang banyak mengandung air (succulents). Tangkai tanaman pakcoy bisa 
panjang atau pendek, tebal atau tipis, dan berwarna hijau terang atau putih. 
Daun pakcoy berwarna hijau muda sampai hijau tua dan memiliki rasa yang 
halus dan tidak kaku. Selain itu, pakcoy memiliki bentuk lonjong dengan tepi 
rata. Daun yang belum matang sedikit cekung, sedangkan lubang di daun yang 
lebih tua hampir tidak terlihat (Suhardianto dan Purnama, 2011). 
Bunga tanaman pakcoy dapat muncul jika tanaman telah mencapai 
tahap generatif dan kondisi tumbuh yang kondusif untuk penciptaan bunga. 
Pembentukan bunga pada tanaman pakcoy dikendalikan oleh suhu dan 
fotoperiodisitas. Bunga muncul di cabang lateral dan memiliki empat kelopak 
kuning cerah yang ditempatkan melintang. Stylus dikelilingi oleh enam 
stamen, dua di antaranya ditempatkan jauh dari stylus dan lebih pendek dari 
stylus, sedangkan empat stamen lainnya lebih panjang dan dekat dengan 
stylus. Bijinya kecil, berdiameter 1,5 mm, dan tumbuh dalam porsi yang 
menyerupai polong. Saat pertama kali dipanen, bijinya berwarna coklat muda, 
tetapi seiring waktu penyimpanan, warnanya menjadi gelap (Suhardianto dan 
Purnama, 2011). 
Daun pakcoy memiliki batang cekung dan bertangkai, bergerombol 
dalam spiral rapat, berwarna hijau tua dan mengkilat, berbentuk bulat telur, 




tangkai daun berwarna hijau muda atau putih yang montok dan berdaging. 
Pakcoy kurang sensitif terhadap suhu daripada sawi putih, memungkinkannya 
beradaptasi dengan berbagai kondisi yang lebih luas. Tanaman ini dilaporkan 
telah tumbuh di China selama lebih dari 2500 tahun, sebelum menyebar ke 
Filipina dan Taiwan. Masuknya pakcoy ke Indonesia diperkirakan terjadi pada 
abad kesembilan belas, sekitar waktu yang sama dengan perdagangan silang 















BAB III. METODELOGI PENELITIAN 
3.1.  Metode Penelitian 
Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen di mana serangkaian eksperimen dilakukan dengan membuat 
perubahan yang direncanakan pada variabel input dari suatu proses atau 
sistem untuk melacak penyebab dan faktor-faktor yang menyebabkan 
perubahan output sebagai respons terhadap percobaan yang telah dilakukan 
(Cochran, 1957). 
3.2. Rancangan Acak Lengkap. 
Peneitian ini dilaksanakan dengan 3 perlakuan yaitu: 
P1 = pemberian air nutrisi (15 ml nutrisi21hst) dan air 4 liter. 
P2 = pemberian air nutrisi (20 ml nutrisi21hst) dan air 4 liter. 
P3 = pemberian air nutrisi (25 ml nutrisi 21 hst) dan air 4 liter. 
  Masing-masing perlakuan dilakukan tiga kali dengan total 
sembilan satuan percobaan, dan hasilnya dievaluasi menggunakan analisis 
varians pada taraf nyata 5%. Jika terdapat perbedaan yang signifikan maka 
dilakukan analisis dengan uji beda asli jujur (BNJ) pada taraf signifikan 5% 









Tabel 1. Perlakuan dalam penelitian 
Perlakuan Ulangan 














3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 
3.3.2.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di GreenhouseAl-Karomah 
Udayana Mataram. 
3.3.3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan,Maret sampai 
April2021. 
3.4. Alat dan Bahan Penelitian  
3.3.1.  Alat Penelitian 
Alat tulis, meteran, net pot, dan pompa akuarium digunakan 
dalam penelitian ini. 
3.3.2.  Bahan Penelitian  
Kotak penampung, styrofoam, dan benih tanaman pakcoy 







3.5. Pelaksanaan Penelitian 
Adapun tahap penelitian ini yaitu : 
1. Penyiapan bahan 
Peneliti mulai mempersiapkan bahan-bahan penelitian yang 
meliputi box container, styrofoam, net pot, pompa aquarium, dan bibit 
tanaman pakcoy, serta nutrisi berdasarkan perlakuan. 
2. Perakitan. 
Peneliti mulai merakit alat dan bahan yang sudah disiapkan. 
3. Pengujian. 
Peneliti mulai melakukan pengujian perakitan hidroponik yaitu 
dengan cara melakukan penanaman tanaman pakcoy. Dengan perlakuan 
P1= pemberian nutrisi 15 ml, P2= pemberian nutrisi 20 ml, P3= pemberian 
nutrisi 25 ml. 
4. Analisis data hasil pengamatan dan pembahasan.  
Jumlah daun, tinggi tanaman, panjang akar, dan berat brangkasan, 
serta data hasil pengamatan langsung dibahas dengan mengukur suhu dari 
hari pertama tanam sampai 21 hari setelah tanam. 
5. Kesimpulan. 







 Secara keseluruhan pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4 
di bawah ini:  























Box wadah,net pot, 
pompa akuarium, 
dan sterofom. 
Perlakuan penelitian dengan 
hidroponik air tergenang 
 P1 = Pemberian nutrisi 15 ml 
 P2 = Pemberian nutrisi 20ml 
 P3 = Pemberian nutrisi 25 ml 
perakitan 
Merakit alat 
dan bahan yang 
dibutuhkan 
Analisis data hasil 






3.6. Parameter dan Cara Pengukuran 
Tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat brangkasan 
basah tanaman pakcoy, dan berat brangkasan kering tanaman pakcoy 
semuanya digunakan sebagai faktor pengamatan dalam penelitian ini. 
Tabel 2. Jenis parameter dalam pengukuran dan metode pengukurannya 






Tinggi tanaman pakcoy 
Jumlah daun tanaman pakcoy 
Panjang akar tanaman pakcoy 
Berat brangkasan basah tanaman pakcoy 






Sumber: Roidah (2014) 
Pada tinggi tanaman dilakukan pengukuran dengan menggunakan 
pita meteran  pada umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst. Dan pada jumlah 
daun dilakukan perjumlahan manual terhadap jumlah daun tanaman pada 
umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst. Pada panjang akar tanaman dilakukan 
pengukuran menggunakan pita meteran setelah panen. Pada berat 
brangkasan basah dilakukan timbangan tanaman dengan keadaan masih 
segar dan sebelum layu. Dan pada berat brangkasan kering dilakukan 
timbangan tanaman sesudah dioven. 
3.7. Analisis data 
  Informasi yang dikumpulkan dari pengamatan diperiksa dengan 







1. Pendekatan matematis  
 Tujuan penggunaan pendekatan matematis adalah untuk 
menyelesaikan model matematika yang dimulai dengan software 
Microsoft Excel. 
2. Analisis statistik  
 Penggunaan analisis statistik dilakukan dengan cara perhitungan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) serta penggunaan 
Microsoft Excel dan SPSS 16 untuk pengolahan data. 
3.8. Gambar Desain Hidroponik Rakit Apung 
  
 
 
 
 
 
